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5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Kasus pernikahan poligami terhadap dua saudara perempuan kandung
terjadi dikarenakan kurangnya kepatuhan terhadap hukum yang
menyebabkan terjadinya poligami dua saudara perempuan kandung.

2. Respon dari ulama dan tokoh masyarakat saat kasus ini mencuaat ialah
ketidak senangan, dan langsung mengurus penyelesaian dari kasus ini.
Kurangnya penegakan aturan yang ada, serta kurangnya kesadaran
terhadap hukum yang mengakibatkan pelanggaran terjadi.

3. Faktor yang menyebabkan terjadinya poligami dua saudara kandung
ialah keadaan istri pertama yang sedang hamil, serta faktor suka sama
suka yang terjadi antara suami dengan adik dari istri pertama yang
menyebabkan terjadinya poligami.

5.2 SARAN
Belajar dari beberapa persoalan yang terjadi maka:

1. Ulama dan tokoh masyarakat berperan penting dalam penerapan
hukum baik hukum agama, maupun hukum adat. Perlu adanya
bimbingan dan arahan supaya pelanggaran-pelanggaran terhadap
hukum tidak terjadi lagi. Dikarenakan pelanggaran-pelanggaran yang
terjadi tidak hanya sekali terjadi. Dan ditakutkan kembali terulang
dikemudian hari.

2. Pemerintahan nagari Untuk lebih meningkatkan perhatian dan
bimbingannya kepada masyarakat Nagari Aia Angek. Adanya aturan
tertulis dari nagari merupakan salah satu kunci agar permasalahan
tidak terulang kembali. Pemberlakuan sanksi yang kuat terhadap
pelanggaran yang dilakukan dalam setiap permasalahan juga bisa
menjadi contoh bagi masyarakat supaya tidak terulang kembali

permasalahan yang sama dikemudian hari.
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